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Menghidupkan Semangat Membaca Keluarga'

Oleh:
Suherman

(Pustakawan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia/LIPI)

Tak diragukan lagi, keluarga merupakan awal dan akhir dari kesuksesan seseorang,
organisasi, negara, bahkan perdaban, kapan dan dimana pun. Sebalikny, kehancuran
sesoerang, organisai, dan sebuah bangsa berawal dari kehancuran keluarga. Oleh karena itu
keluarga merupakan institusi pendidikan utama yang paling mendasar bagi setiap orang.
Pendidikan dalam keluarga sesungguhnya yang harus diperhatian secara seirus oleh para
pemimpin keluarga, baik ibu maupun bapak. Karena sesungguhnya anak-anak kita adalah
“cermin” dari keluarga kita. Apabila kita melihat kegagalan pendidikan seorang anak yang
harus pertama kali bertanggung jawab adalah ibu dan bapaknya. Ada ungkapan yang
sekarang ini dijadikan moto oleh perpustakaan nasional yaitu “Ibuku Adalah Perpustakaan
Pertamaku” Artinya bahwa seorang ibu adalah orang yang pertama dan utama dalam
pendidikan anak. Pertanyaannya adalah akan mengasilkan alumni seperti apa, pabila
“perpustakaan pertamnya” kosong dari koleksi ilmu atau buku. Tentu saja akan melahirkan
anak-anak yang juga kosong dari ilmu. Oleh karena itu orang tua harus yang pertama dalam
memberikan contoh dalam membaca. Satu lagi slogan yang sedang disosialisasikan adalah:
“ membaca cara pintar buat pintar”.

Secara teknis. banyak buku yang membahas tentang bagaimana cara membuat
keluarga terutama anak supaya gemar membaca di antaranya adalah: Agar Anak Anda
Gemar Membaca oleh Fahim Musthafa, Rahasia Mengajarkan Gemar Membaca Pada Anak
Sejak Dini oleh Dwi Sunar Prasetyono. Agar Anak Anda Tertular “Virus” Membaca oleh
Paul Jennings, Membuat Anak Gila Membaca oleh Mohammad Fauzil Adhim, Read-Aloud
Hanbook: Mencerdaskan Anak Dengan Membacakan Cerita Sejak Dini oleh Jim Trelease,

dan lain-lain. Buku-buku tersebut secara umum berisi tentang metode dan kiat-kiat

! Disampaikan pada Seminar Minat Baca Diselenggarakan oleh Badan Perpustakaan dan Arsip
Daerah Bekerjasama dengan Tim Penggerak PKK Provinsi Kalimantan Selatan. 24 Juli 2010 di Ruang
Abdi Persada Banjarmasin, Kalimanta Selatan.




PENGARUH KETERLIBATAN ORANG TUA
TERHADAP MINAT MEMBACA ANAK
DITINJAU DARI PENDEKATAN STRES LINGKUNGAN

Soejanto Sandjaja

Minat membaca anak Sekolah Dasar masih rendah dan belum ada
cara yang efektif untuk meningkatkannya. Keterlibatan orang tua
diyakini dapat meningkatkan minat membaca anak. Dalam keluarga
miskin, keterlibatan orang tua menjadi berkurang karena orang tua
mengalami stres tingkat tinggi, sehingga mereka kurang dapat
meningkatkan minat membaca anak. Namun keluarga miskin yang
mendapat dukungan sosial, mereka dapat mengatasi stres keluarga
dan mau terlibat untuk menolong anak dalam membaca sehingga
minat membaca anak juga meningkat.

Pendahuluan

Tiap bulan September diperingati sebagai Bulan Gemar Membaca dan Hari
Kunjung Perpustakaan. Melalui peingatan itu diharapkan masyarakat menjadi gemar
membaca, khususnya anak-anak Sekolah Dasar (SD); sebab membaca adalah kunci untuk
keberhasilan belajar siswa di sekolah. Kemampuan membaca dan minat membaca yang
tinggi adalah modal dasar untuk keberhasilan anak dalam berbagai mata pelajaran.

Sejak tahun 1995 sampai sekarang, media massa selalu memuat berita mengenai
minat membaca masyarakat, terutama minat membaca anak-anak SD. Misal harian Suara
Merdeka menulis tajuk rencana dengan judul Kegemaran Membaca Belum Seperti Yang
Diharapkan (Suara Merdeka, 1995). Kompas memuat artikel Rumah Baca, Upaya
Menumbuhkan Minat Baca (Kompas, 1995) dan Pikiran Rakyat (2000) melalui tulisan
Wakidi yang berjudul Minat Membaca Anak Sekolah Dasar juga ikut prihatin dengan
minat membaca anak SD yang rendah. Media elektronik seperti televisi juga ikut
menayangkan iklan layanan masyarakat untuk meningkatkan minat membaca

Tulisan di surat kabar dan tayangan iklan layanan masyarakat di televisi pada
intinya menyuarakan kepihatinan terhadap minat membaca anak-anak yang masih rendah.
Padahal masalah minat membaca merupakan persoalan vang penting dalam dunia
pendidikan. Anak-anak SD yang memiliki minat membaca tinggi akan berprestasi tinggi
di sekolah, sebaliknya anak-anak SD yang memiliki minat membaca rendah, akan rendah

pula prestasi belajarnya (Wigfield dan Guthrie, 1997).



BAGAIMANA MEMBUAT RESENSI ?

Oleh : Bivanto
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Menulis Kreatif:

Sebuah Pengantar
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Pemberdayaan Kelompok Informasi Mayarakat.../Maryatun dan Lasa Hs.

PEMBERDAYAAN KELOMPOK INFORMASI MASYARAKAT
(STUDI KASUS: KECAMATAN TURI DAN KECAMATAN GAMPING, KABUPATEN
SLEMAN)

Oleh : Maryatun* dan Lasa Hs.*

Abstract

This study aims to describe the process and implementation of empowerment program that have been
done by KIM to increase information access to improve the community welfare, identify the most
influential program and obstacles faced in this implementation.

The objects of this study are Kelompok Informasi Masyarakat (KIM) in Sleman; one case in Turi which
represents the developed KIM, and the other case in Gamping which represents the developing KIM. The
purpose of the empowerment of KIM is how the empowerment runs well through the development process to
improve the importance of information awareness, increase information access and ihfonnation empowerment
through the group.

From the data analysis, the community empowerment process is done through several stages (1)
awareness (2) capacity (3) support (4) performing the action and implementation; (5) evaluation. Meanwhile,
the programs done by KIM cover 1) increasing information access media, 2) socialization, 3) participation in
government activities, 4) Opening the network to the institutions / agencies / allied organisations 5) trainings,
6) participating in exhibition, 7) gaining the capital 8) Conductin g assistance, 9) Following the comparative
study, 10) Conducting formal meeting with the legislative commission, and, 11) media report. Those activities,

activities that can be able to increase their welfare.
The developed KIM has an easy access lo information from various sources, has a capability to access

information, discuss, and Implements in a variety of business activities so that it can improve the community
welfare, has cooperation network with related institutions, has a wider business activities, has more

implementation programs, and has an ability to solve their own problems.

Keywords: Commun ity empowerment, Kelo mpok Informasi Masyarakat (KIM), information a ceess,
community welfare,

* Pustakawan UGM

PENDAHULUAN tingkat pendidikan yang rendah, kondisi ekonomi
serta budaya pada masyarakat.
Pembubaran Departemen Penerangan pada Beberapa  program penyuluhan  dan

tanggal 28 Oktober 1999 mengakibatkan penerangan kepada masyarakat tidak ada lagi
terjadinya kekosongan infrastruktur komunikasi  yang merasa bertanggung  jawab, sehingga
dan informasi di daerah. Rantai informasi  semakin hari semakin sulit untuk memperoleh
pemerintah kepada masyarakat menjadi putus.  informasi yang terkait dengan peningkatan usaha
Juru Penerang (Jupen) dan Kelompencapir  serta kualitas hidup masyarakat. Masyarakat
sebagai institusi semi-masyarakat  ikut pedesaan memerlukan informasi perkembangan
dibubarkan,  padahal masyarakat  masih  pasar untuk produk mereka, perkembangan
membutuhkannya. Sebagian besar masyarakat teknologi pertanian dan perikanan, teknologi
yang tinggal di pedesaan belum mampu pengembangan produk dan masalah-masalah
mengakses informasi. Hal tersebut disebabkan pengelolaan usaha kecil. Ketika permasalahan
karena kurungnyu infrastruktur yang memadai, nasional muncul, seperti kenaikan harga BBM,
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Perkembangan Penerbitan Buku DIY'
Oleh R. Syarif Tholib, SE?

“Malu rasanya jadi warga Yogya kalau tidak pernah baca buku. Sebab di sekeliling kita mesin
cetak para tetangga hampir setiap saat bergemuruh mencetak buku demi buku. Dan pameran buku
hampir setiap bulan diadakan di banyak tempat bergantian. Toko buku makin banyak di berbagai
jalur kota.” (Revianto dkk, Menjadi Jogja: 2006).

TAK bisa dipungkiri perkembangan penerbitan buku di Tanah Air dalam kurun
10 tahun terakhir ini, sungguh sangat pesat. Barangkali karena kran demokrasi di negeri
ini telah dibuka oleh zaman reformasi. Kerinduan masyarakat akan bahan bacaan yang
beragam pengetahuan, wacana agama, politik, budaya, sastra, keterampilan, motivasi diri
dan lain-lain, sudah pada titik puncaknya.

Maka lahirlah banyak penerbitan buku di Jakarta, Bandung, Yogyakarta,
Semarang, Solo, Surabaya dan kota-kota lain di Indonesia. Kebanyakan mereka penerbit-
penerbit kecil yang, lagi mulai berdiri, juga belum mendaftarkan diri menjadi anggota
IKAPL. Tapi, beragam tema buku mereka tawarkan dan disambut dengan baik oleh publik
luas. Akhirnya, penerbit-penerbit besar pun juga membuat lini produk atau perusahaan-
perusahaan baru untuk menggarap tema sebagaimana penerbit baru yang sedang
bermunculan itu.

Fenomena Penerbit Yogyakarta

Yogyakarta yang dihuni banyak cendekiawan, seniman, budayawan, sastrawan,
mahasiswa, aktivis LSM dan lain-lain membentuk pergulatan pemikiran dan kebudayaan
yang menyintai keberagaman. Mereka tidak hanya sebagai konsumen buku yang setia,

tapi ia juga kebanyakan para penulis, penerjemah, pengarang yang produktif

" Disampaikan pada Workshop Pengembangan Bahan Pustaka Oleh Badan Perpustakaan Daerah Propinsi
DY, Kamis, 15 November 2007
? Ketua IKAPI DIY



MENGEMBANGKAN
TAMAN BACAAN MASYARAKAT

Oleh : Lasa Hs.
Pustakawan UGM

MAKALAH DIKLAT FORUM TAMAN BACAAN MASYARAKAT
PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
TANGGAL 23 OKTOBER 2008



PERAN PERPUSTAKAAN DAN PENULIS DALAM PENINGKATAN MINAT
BACA MASYARAKAT

Oleh : Lasa Hs.
Pustakawan Utama UGM, Dosen, dan Penulis

MAKALAH SEMINAR YANG DISELENGGARAKAN OLEH
BADAN PERPUSTAKAAN DAN ARSIP DAERAH PROVINISI KALIMANTAN
SELATAN TANGGAL 5 MEI 2009 DI HOTEL FORTUNA BANJARMASIN






